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Abstract
Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) leaves macerated with methanol can inhibit 
the growth of Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis with MIC 927 μg/mL and 1428 μg/
mL. The leaf extract extracted using Soxhlet extraction has a potent antioxidant activity (IC50 32 μg/ml), 
so it can be developed into a topical preparation. This study aims to determine the best formula based on 
the characteristics and stability (Freeze-thaw cycling) of the gel of Balik Angin leaves methanol extract. The 
leaves were extracted using maceration and Soxhlet methods with methanol as a solvent and made into gel 
preparations using various concentrations of Carbopol of 0.5% (F1), 0.75% (F2), and 1% (F3). Evaluation 
of the preparations included organoleptic, homogeneity, dispersibility, adhesion, pH, viscosity, and hedonic 
tests. The results of organoleptic characteristics are yellow to yellowish brown, have a characteristic smell 
of extract, and have a soft and homogeneous semi-solid texture. All formulas met the requirements for 
the physical evaluation of topical preparations during the freeze-thaw cycling test. Based on the physical 
evaluation, the freeze-thaw cycling test, and the hedonic test, it can be concluded that the best formula 
was obtained with a concentration of 0.75% Carbopol in the Soxhlet extract, and the best formula from the 
macerated extract at a 0.5% concentration of Carbopol.

Keywords: Balik Angin Leaves, Extract of Methanol, Gel, Maceration, Soxhlet

Abstrak
Daun Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) yang dimaserasi dengan metanol dapat 
menghambat pertumbuhan S. aureus dan S. epidermidis dengan kadar hambat minimum (KHM) 927 μg/mL 
dan 1428 μg/mL. Ekstrak daun yang diekstraksi dengan Soxhlet memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 
kuat (IC50 32 μg/ml), sehingga ekstrak tersebut dapat dikembangkan menjadi sediaan topikal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui formula terbaik berdasarkan karakteristik dan stabilitas (Freeze-thaw cycling) 
sediaan gel ekstrak metanol daun balik angin. Daun balik angin diekstraksi menggunakan metode maserasi 
dan soxhlet dengan pelarut metanol, dan dibuat menjadi sediaan gel menggunakan variasi konsentrasi 
karbopol yaitu 0,5% (F1), 0,75% (F2), dan 1% (F3). Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptis, homogenitas, 
daya sebar, daya lekat, pH, viskositas, dan hedonik. Hasil karakteristik organoleptis berwarna kuning hingga 
coklat kekuningan, bau khas ekstrak, memiliki tekstur semi solid yang lembut dan homogen. Semua formula 
memenuhi persyaratan evaluasi fisik sediaan topikal selama siklus pengujian freeze-thaw. Berdasarkan 
evaluasi fisik, siklus pengujian freeze-thaw, dan uji hedonik dapat disimpulkan bahwa didapatkan formula 
terbaik dengan konsentrasi Karbopol 0,75% pada ekstrak hasil soxhlet dan formula terbaik dari ekstrak hasil 
maserasi pada konsentrasi karbopol 0,5%.

Kata Kunci: Daun Balik Angin, Ekstrak Metanol, Gel, Maserasi, Soxhlet
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PENDAHULUAN 
Kulit akan mengalami proses penuaan 

seiring bertambahnya usia. Penuaan di­
sebabkan oleh berbagai faktor baik yang ber­
asal dari dalam maupun luar tubuh. Faktor dari 
luar tubuh seperti paparan sinar ultraviolet (UV) 
dari matahari dapat menyebabkan kerusakan 
kulit. Sinar UV akan membentuk radikal 
bebas yang dapat menyebabkan kerusakan 
oksidatif pada sel kulit sehingga menyebab­
kan penuaan (1). Antioksidan merupakan 
senyawa yang mampu menangkal dampak 
buruk radikal bebas. Senyawa antioksidan 
melindungi kulit dari kerusakan akibat oksidasi 
sehingga dipercaya dapat menjadikan kulit 
awet muda atau mencegah penuaan (2). 
Kulit juga merupakan tempat munculnya 
jerawat atau acne vulgaris yang terjadi akibat 
peradangan pada folikel pilosebasea. Kondisi 
tersebut ditandai dengan munculnya gejala-
gejala umum seperti komedo, papul, pustul, 
nodul, dan keringat yang menempel di wajah 
sehingga dapat menutup dan menyumbat pori-
pori dan mempermudah timbulnya jerawat (3). 
Selain itu, infeksi bakteri Proponibacterium 
acnes, Staphylococcus epidermidis, dan S. 
aureus juga dapat menyebabkan keparahan 
jerawat (4).

Sediaan antioksidan dan anti jerawat 
yang beredar dan tersedia antara lain krim, 
gel, masker peel off, dan serum. Aplikasinya 
banyak digunakan pada kulit dan wajah, dan 
sebaiknya diformulasikan dalam bentuk sediaan 
topikal dibandingkan oral, salah satunya yaitu 
sediaan gel (5,6). Sediaan gel dapat digunakan 
untuk kosmetik yang diaplikasikan pada wajah. 
Sediaan gel dapat dibuat dari bahan-bahan 
alami yang memiliki berbagai khasiat. Sediaan 
gel lebih disukai dibandingkan dengan sediaan 
topikal lainnya karena rasa dingin dikulit, 
mudah kering, dan mudah dicuci. Selain itu, 
gel tidak mengandung minyak yang dapat 
memperparah keadaan jerawat (7,8). Gelling 
agent merupakan komponen polimer utama 
yang digunakan sebagai basis sediaan gel 
(9). Gelling agent sebagai bahan pembentuk 
gel sangat diperlukan dalam formulasi gel. 
Sifat fisik sediaan gel cendrung dipengaruhi 
oleh variasi jenis gelling agent yang digunakan, 

selain itu perbedaan konsentrasi gelling agent 
dalam formulasi sediaan juga dapat meng­
hasilkan perbedaan sifat fisik sediaan gel 
antara lain organoleptis, pH, daya sebar, daya 
lekat, homogenitas, viskositas dan mekanik 
(17). Penelitian ini dilakukan pengembangan 
sediaan gel menggunakan variasi konsentrasi 
dari gelling agent karbopol untuk mendapatkan 
formula terbaik melalui evaluasi fisik. Karbopol 
bersifat higroskopik, tetapi stabilitasnya 
menghasilkan kekentalan yang baik, visikositas 
tinggi, dan gel yang bening (10).

Tanaman Balik Angin memiliki nama latin 
Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex 
Kurz) atau sinonimnya yaitu Alphitonia excelsa 
adalah salah satu tanaman yang pengunaanya 
secara empiris memiliki potensi sebagai 
antioksidan untuk kulit dan dapat tumbuh secara 
bebas di pulau Kalimantan (11,12). Penelitian 
terdahulu menyebutkan bahwa penggunaan 
Soxhlet pada ekstraksi dengan metanol dari 
daun balik angin mampu menghasilkan IC50 
sebesar 32 μg/ml dan 45 μg/mL (antioksidan 
sangat kuat) pada pengujian terhadap 2,2-difenil-
1-pikrilhidrazil (DPPH) dan 2,2-azino-bis-3-
ethylbenzothiazoline-6-sulphonic acid (ABTS). 
Aktivitas antioksidan yang dihasilkan oleh daun 
sangat kuat dibandingkan pada bagian buah, 
kulit batang, dan rantingnya (13). Daun Balik 
Angin juga berpotensi sebagai antibakteri. 
Secara empiris, oleh masyarakat suku Dayak 
di Kalimantan, daun tersebut digunakan sebagai 
sabun mandi untuk pengobatan infeksi kulit 
dan inflamasi (14,15). Hasil maserasi ekstrak 
metanol daun Balik Angin berpotensi sebagai 
anti jerawat dengan kadar hambat minimum 
(KHM) 927 μg/mL dan 1428 μg/mL terhadap 
pertumbuhan S. aureus dan S. epidermidis (16).

Berdasarkan uraian tersebut maka ekstrak 
metanol daun Balik Angin dapat dikembangkan 
menjadi sediaan gel untuk wajah yang berfungsi 
sebagai antioksidan maupun anti jerawat, 
mengingat bahwa sejauh ini belum terdapat 
formulasi sediaan gel dengan kandungan 
zat aktif dari ekstrak tersebut. Ekstrak yang 
digunakan sebagai komponen zat aktif berasal 
dari 2 metode ekstraksi yang berbeda yaitu 
hasil ekstraksi maserasi yang ditujukan untuk 
anti jerawat dan hasil ekstraksi Soxhlet yang di­
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tujukan sebagai antioksidan, kemudian masing-
masing diformulasi menjadi sediaan gel meng­
gunakan komposisi bahan yang sama. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui formula terbaik 
berdasarkan karakteristik dan stabilitas (Freeze-
thaw cycling) sediaan gel ekstrak metanol daun 
Balik Angin.

METODE
1. Determinasi Tumbuhan

Determinasi tanaman Balik Angin dilakukan 
di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
Pusat Penelitian Biologi Cibinong-Bogor dengan 
nomor surat: B-208/V/DL.05.07/2022.

2. Pengambilan Sampel

Sampel daun Balik Angin diperoleh dari 
Gunung Tahura, Mandiangin, Banjarbaru, 
Kalimantan Selatan yang memiliki karakteristik 
berwarna hijau dengan posisi daun keempat 
dari pucuk sampai daun kelima dari pangkal.

3. Pembuatan Ekstrak

Ekstrak metanol daun Balik Angin dibuat 
menggunakan dua metode yaitu maserasi dan 
Soxhlet. Metode maserasi: serbuk simplisia 
50 g direndam ke dalam metanol 500 mL. 
Sampel diekstraksi selama 24 jam pada suhu 
ruangan dengan pengadukan ringan kemudian 
dilakukan remaserasi sebanyak 2 kali (18). 
Metode Soxhlet: sebanyak 35 g simplisia 
dibungkus dengan kertas saring dan diikat 
kedua sisinya kemudian ditempatkan ke dalam 
bidal dan diekstraksi dengan 250 mL metanol 
sampai siklus tidak berwarna dengan suhu 
<60 °C (14). Ekstrak disaring menggunakan 
kertas saring, kemudian diuapkan pelarutnya 
menggunakan rotary evaporator dan waterbath 
pada suhu 50 °C (19).

4. Penapisan Fitokimia

Pengujian kualitatif metabolit sekunder 
dilakukan sesuai prosedur Ramadhan et al. 
(2023) (18). Sebelumnya, sebanyak 0,1 g 
sampel dilarutkan dalam 25 mL metanol dan 
dilakukan uji yaitu:

a.	 Uji Fenol: Sampel ditambahkan 2 tetes 
larutan FeCl3 10% ke dalam tabung reaksi. 
Hasil uji positif mengandung senyawa 
fenol jika menghasilkan warna biru, biru-
kehitaman, atau biru-hijauan.

b.	 Uji Flavonoid: Sampel ditambahkan 2 mg 
serbuk Mg dan 1 mL HCl pekat. Sampel positif 
mengandung flavonoid jika menyebabkan 
perubahan warna menjadi merah, kuning, 
atau jingga pada lapisan amil alkohol.

c.	 Uji Alkaloid: Sampel ditambahkan 5 mL HCl, 
dikocok hingga menjadi dua lapisan, yang 
mana lapisan atas diuji dengan 3 reagen 
yaitu Dragendorff, Mayer, dan Wagner. 
Sampel dinyatakan positif alkaloid dengan 
terbentuknya endapan merah jingga dengan 
pereaksi Dragendorff, endapan putih dengan 
pereaksi Mayer, dan endapan coklat dengan 
pereaksi Wagner.

d.	 Uji Tanin: Sampel ditambahkan larutan 
gelatin 5% dan NaCl 1% akan terbentuk 
endapan putih jika positif mengandung tanin.

e.	 Uji Saponin: Sampel ditambah 2 mL air 
suling, kemudian dikocok selama 10 detik 
dan dibiarkan selama 15 menit. Sampel 
dinyatakan positif apabila busa sepanjang 1 
cm yang terbentuk stabil setelah penambahan 
1 mL HCl 2 N. 

f.	 Uji Steroid-Triterpenoid: Sampel ditambah­
kan 2-3 mL kloroform dan 1 mL asam asetat 
anhidrat dan 1-2 tetes H2SO4 pekat (pereaksi 
Lieberman Burchard) pada pelat tetes. Uji 
steroid positif akan menghasilkan larutan 
berwarna biru hingga hijau, sedangkan jika 
terbentuk cincin berwarna merah, ungu, atau 
coklat-kemerahan menunjukkan kandungan 
triterpenoid.

5. Formulasi Gel

Proses pembuatan sediaan gel ekstrak 
metanol daun Balik Angin yaitu diawali 
dengan karbopol yang didispersikan ke dalam 
aquadest sampai homogen dan larutan men­
jadi berwarna bening jernih. Triethanolamine 
(TEA) ditambahkan ke dalam campuran yang 
kemudian dihomogenisasi hingga terbentuk 
basis gel, kemudian ditambahkan metil paraben 
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yang telah dilarutkan dalam propilen glikol. 
Penambahan zat aktif berupa ekstrak metanol 
daun Balik Angin dilakukan terakhir ke dalam 
basis gel hingga homogen seperti Formula 1 
(F1), 2 (F2), dan 3 (F3) pada Tabel 1 (9).

6. Evaluasi Fisik Gel

a.	 Organoleptis: pemeriksaan tekstur, ke­
kentalan dari sediaan, warna, dan bau secara 
visual yaitu dilakukan sebelum dan sesudah 
freeze-thaw cycling. Gel dinyatakan stabil 
bila tidak ada perubahan yang signifikan 
selama waktu penyimpanan (20).

b.	 Daya Sebar: Pengujian diawali dengan 
penimbangan gel sebanyak 0,5 g, diletakkan 
di kaca bulat, ditutup, ditimbang beratnya, di­
berikan beban 150 g sampai 1 menit kemudian 
diukur diameter sebarnya. Pengukuran 
diameter dilakukan dari dua sisi pengamatan. 
Dilakukan pengukuran sebanyak 3 kali, 
pengujian dilakukan sebelum dan sesudah 
freeze-thaw cycling (20).

c.	 Daya Lekat: Pengujian diawali dengan 
penimbangan gel sebanyak 0,25 g diletakan 
pada gelas objek yang ditekan selama 1 
menit, dan diberi beban 80 g setelah itu 
dipasang pada alat tes. Waktu pelepasan 
gel dari gelas objek diamati dan dicatat. 
Dilakukan replikasi pengukuran sebanyak 
3 kali, pengujian sebelum dan sesudah 
freeze-thaw cycling (20).

d.	 pH: Pengujian pH dilakukan dengan alat 

pHmeter (ATC 2011®). . Sejumlah 0,5 g gel 
diencerkan dengan 5 mL aquadest. Hasil 
dapat dilihat pada skala pHmeter. Angka 
yang tertera merupakan nilai pH dari sediaan, 
dan replikasi pengukuran sebanyak 3 kali, 
pengujian dilakukan sebelum dan sesudah 
freeze-thaw cycling (20). 

e.	 Homogenitas: Pengukuran homogenitas 
sediaan dilakukan dengan mengoleskan 
gel pada kaca transparan dan diamati 
homogenitas sediaan gel melalui karakteristik 
warna yang merata serta tidak ditemukannya 
partikel yang berbeda. Dilakukan replikasi 
pengukuran sebanyak 3 kali, pengujian di­
lakukan sebelum dan sesudah freeze-thaw 
cycling (21).

f.	 Viskositas: Sebanyak 50 mL sediaan gel 
dimasukkan ke dalam gelas ukur kemudian 
diukur viskositasnya dengan menggunakan 
Viskometer Stormer (NDJ-5S) yang 
dilengkapi dengan spindle no.3 dengan 
kecepatan 60 rpm yang dilakukan dengan 
3 kali replikasi. Sediaan gel dinyatakan 
stabil apabila tidak terdapat perubahan yang 
signifikan selama freeze-thaw cycling (9).

g.	 Hedonik: Uji kesukaan yang dilakukan ter­
hadap sediaan gel meliputi warna, aroma 
gel, dan tekstur oleh panelis sebanyak 25 
orang dengan kriteria inklusi (laki-laki atau 
perempuan dewasa umur 20-40 tahun, tidak 
buta warna, memiliki kemampuan dalam 
membaca dan menulis, serta tidak me­
miliki keterbatasan pada indra penglihatan, 

Tabel 1. Formula Gel Ekstrak Metanol Daun Balik Angin

Komponen Konsentrasi Formula (%, b/b)
(a) Soxhlet (b)Maserasi

F1 F2 F3 F1 F2 F3
Ekstrak 0,032 0,032 0,032 0,927 0,927 0,927

Karbopol 0,5 0,75 1 0,5 0,75 1
Propilengliol 10 10 10 10 10 10

 Gliserin 5 5 5 5 5 5
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1

TEA 1 1 1 1 1 1
Aquades ad 100 100 100 100 100 100

Keterangan: F1 = Formula 1, F2 = Formula 2, F3 = Formula 3, TEA = Triethanolamine.
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penciuman, dan peraba) dan kriteria eksklusi 
(panelis yang tidak mengisi lengkap formulir) 
(22). Skala yang digunakan untuk uji hedonik 
yaitu 1: Sangat tidak suka (STS), 2: tidak 
suka (TS), 3: netral (N), 4: suka (S), dan 5: 
sangat suka (SS) (23).

h.	 Stabilitas: Metode freeze-thaw cycling 
test digunakan untuk pengujian stabilitas. 
Proses pengujian dilakukan dengan cara 
menyimpan sediaan gel pada suhu 4 ± 2 
°C selama 24 jam lalu dipindahkan pada 
penyimpanan suhu 25 ± 2 °C untuk 24 
jam (1 siklus). Pengujian dilakukan selama 
6 siklus dan setiap akhir siklus dilakukan 
pengamatan evaluasi fisik sediaan meliputi 
pH, daya sebar, daya lekat, homogentitas, 
organoleptis, dan viskositas (24).

Analisis Data

Analisis statistik dilakukan pada data 
hasil uji pH, uji daya sebar, uji viskositas dan 
daya lekat yang dilakukan melalui uji one-way 
ANOVA.

HASIL
Identifikasi metabolit sekunder pada 

kedua ekstrak secara kualitatif penapisan 
fitokimia menggunakan pereaksi warna dapat 
menandakan kandungan senyawa tertentu 
berdasarkan gugus fungsi dari masing-masing 
golongan. Hasil skrining fitokimia kedua ekstrak 
ditampilkan pada Tabel 2. 

Sediaan gel dari kedua formula  ekstrak 
tersebut dilakukan evaluasi fisik dengan 
pemeriksaan organoleptik meliputi warna, 
bau, dan tekstur. Pengamatan dan pengujian 
dilakukan sebelum dan sesudah sediaan 
melalui siklus freeze-thaw. Hasil pengujian 
organoleptik ditampilkan pada Tabel 3.

Evaluasi pH sediaan gel dari formula 
kedua ekstrak metanol daun Balik Angin juga 
dilakukan untuk mengetahui kompatibilitas 
sediaan terhadap pH kulit saat diaplikasikan 
secara topikal. Pengukuran pH juga dilakukan 
sebelum dan sesudah sediaan melalui siklus 
freeze-thaw. Hasil pengukuran pH pada formula 
sediaan gel ekstrak hasil Soxhlet sebelum 
siklus freeze-thaw yaitu pada kisaran 5,07-

Tabel 2. Perbandingan Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Balik Angin.

No Metabolit 
Sekunder Reagen Ekstrak 

Maserasi
Ekstrak 
Soxhlet Keterangan Hasil

1. Fenol FeCl3 10% (+) (+) Biru kehitaman

2. Flavonoid Serbuk Mg, HCl, & 
Amil Alkohol (+) (+) Merah pada lapisan 

amil alkohol

3. Alkaloid

HCl & reagen Mayer (-) (-) Tidak terbentuk 
endapan putih

HCl & reagen 
Dragendorff (-) (-) Tidak terbentuk 

endapan jingga
HCl & reagen 

Wagner (-) (-) Tidak terbentuk 
endapan coklat

4. Tanin Gelatin 5% & NaCl 
1% (+) (+) Endapan putih

5. Saponin Air suling & HCl 2N (+) (+) Busa yang stabil 
setelah penegasan

6.

Steroid Kloroform & reagen 
Liebermann-Burchard (+) (+) Biru kehijauan

Triterpenoid Kloroform & reagen 
Liebermann-Burchard (-) (-)

Tidak terbentuk cincin 
merah, ungu atau 

coklat
Keterangan: (+) = ada; (-) = tidak ada
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5,83, sedangkan setelah siklus freeze-thaw 
diperoleh kisaran pH 4,73-6,07. Pada hasil 
pengukuran pH untuk formula sediaan gel 
esktrak hasil maserasi sebelum siklus freeze-
thaw yaitu pada kisaran 5,57-5,87, sedangkan 
kisaran nilai pH setelah siklus freeze-thaw 
yaitu 5,87-6,1. Hasil pengukuran pH pada tiap 
formula ditampilkan pada Gambar 1.

Daya lekat sediaan gel merupakan 
parameter penting untuk mengetahui waktu 
bertahan gel dipermukaan kulit ketika 
diaplikasikan. Sediaan gel dari formula  ekstrak 
metanol daun Balik Angin dilakukan uji daya 
lekat sebelum dan sesudah sediaan melalui 
siklus freeze-thaw. Hasil uji daya lekat pada 

formula sediaan gel ekstrak hasil Soxhlet 
sebelum siklus freeze-thaw yaitu pada kisaran 
waktu 1,52-2,88 detik, sedangkan setelah siklus 
freeze-thaw diperoleh kisaran waktu 1,6-2,71 
detik. Pada hasil uji daya lekat untuk formula 
sediaan gel esktrak hasil maserasi sebelum 
siklus freeze-thaw yaitu pada kisaran waktu 
1,18-2,12 detik, sedangkan kisaran waktu hasil 
uji daya lekat setelah siklus freeze-thaw yaitu 
1,35-2,27 detik. Hasil uji daya lekat tiap formula 
sediaan gel ditampilkan pada Gambar 2.

Daya sebar sediaan gel juga merupa­
kan parameter penting untuk mengetahui pe­
nyebaran gel dipermukaan kulit agar lebih 
mudah berdifusi. Sediaan gel dari formula 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik, (a) Formula dengan Metode Ekstraksi Soxhlet, (b) Formula 
dengan Metode Ekstraksi Maserasi

Uji Organoleptis
Sebelum Freeze-thaw Sesudah Freeze-thaw

Formula Warna Bau Tekstur Formula Warna Bau Tekstur

F1(a)

Kuning Khas 
ekstrak

Semi 
Solid

F1(a)

Coklat Khas 
ekstrak Semi Solid

F1(b)

Coklat Khas 
ekstrak

Semi 
Solid

F1(b)

Coklat Khas 
ekstrak Semi Solid

F2(a)

Kuning Khas 
ekstrak

Semi 
Solid

F2(a)
Kuning 

kecoklatan
Khas 

ekstrak Semi Solid

F2(b)
Kuning 

kecoklatan
Khas 

ekstrak
Semi 
Solid

F2(b)
Kuning 

kecoklatan
Khas 

ekstrak Semi Solid

F3(a)

Kuning Khas 
ekstrak

Semi 
Solid

F3(a)
Kuning 

kecoklatan
Khas 

ekstrak Semi Solid

F3(b)

Kuning Khas 
ekstrak

Semi 
Solid

F3(b)
Kuning 

kecoklatan
Khas 

ekstrak Semi Solid

Keterangan: F1 = Formula 1, F2 = Formula 2, F3 = Formula 3



Formulasi Gel Ekstrak Metanol Daun Balik Angin… (Ramadhan, dkk.)

104

ekstrak metanol daun Balik Angin dilakukan uji 
daya sebar sebelum dan sesudah siklus freeze-
thaw. Hasil uji daya sebar pada formula sediaan 
gel ekstrak hasil Soxhlet sebelum siklus freeze-
thaw yaitu pada kisaran diameter sebar 5,33-
6,83 cm, sedangkan setelah siklus freeze-thaw 
diperoleh kisaran diameter sebar 5,76-6,56 cm. 
Pada hasil uji daya sebar untuk formula sediaan 
gel esktrak hasil maserasi sebelum siklus freeze-
thaw yaitu pada kisaran diameter sebar 5,23-

6,33 cm, sedangkan kisaran diameter sebar 
setelah siklus freeze-thaw yaitu 5,63-6,6 cm. 
Hasil uji daya sebar tiap formula sediaan gel 
ditampilkan pada Gambar 3.

Pengukuran viskositas dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan alir sediaan topikal 
jika dikemas dalam suatu wadah. Sediaan gel 
dari formula  ekstrak metanol daun Balik Angin 
juga dilakukan uji viskositas sebelum dan 
sesudah siklus freeze-thaw. Hasil uji viskositas 

Gambar 1. Histogram nilai pH sediaan gel ekstrak metanol daun balik angin sebelum dan 
sesudah freeze-thaw, (a) formula dengan metode ekstraksi Soxhlet, (b) formula dengan 
metode ekstraksi maserasi

Gambar 2. Histogram daya lekat gel ekstrak metanol daun balik sebelum dan sesudah freeze-
thaw, (a) formula dengan metode ekstraksi Soxhlet, (b) formula dengan metode ekstraksi 
maserasi
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pada formula sediaan gel ekstrak hasil Soxhlet 
sebelum siklus freeze-thaw yaitu pada kisaran 
3616-3906 cPs, sedangkan setelah siklus 
freeze-thaw diperoleh kisaran 3660-3964 cPs. 
Pada hasil uji viskositas untuk formula sediaan 
gel esktrak hasil maserasi sebelum siklus 
freeze-thaw yaitu pada kisaran 3864-3967 
cPs, sedangkan kisaran hasil uji viskositas 
setelah siklus freeze-thaw yaitu 3778-3902 
cPs. Hasil uji viskositas  tiap formula sediaan 
gel ditampilkan pada Gambar 4.

PEMBAHASAN
1. Ekstrak

Hasil determinasi tumbuhan Balik Angin 
yang diperoleh dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) diketahui merupakan jenis 
Alphitonia Incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex 
Kurz yang termasuk suku Rhamnaceae. Daun 
Balik Angin yang diekstraksi dengan metode 
sokletasi menggunakan pelarut metanol pada 
suhu 60 °C  sampai tetesan siklus tidak ber­

Gambar 3. Histogram daya sebar gel ekstrak metanol daun balik angin sebelum dan sesudah 
freeze-thaw, (a) formula dengan metode ekstraksi Soxhlet, (b) formula dengan metode 
ekstraksi maserasi

Gambar 4. Histogram viskositas gel ekstrak metanol daun balik angin sebelum dan sesudah 
freeze-thaw, (a) formula dengan metode ekstraksi Soxhlet, (b) formula dengan metode 
ekstraksi maserasi
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warna lagi (43 siklus). Daun Balik Angin hasil 
Soxhlet didapatkan rendeman sebesar 21,75%, 
sedangkan pada ekstraksi dengan maserasi 
didapatkan rendeman sebesar 19,033%. 
Perbedaan tersebut dikarenakan perbandingan 
simplisia-pelarut yang digunakan berbeda pada 
masing-masing metode ekstraksi, yang mana 
ekstraksi Soxhlet dapat menghasilkan rendemen 
yang lebih besar walaupun menggunakan 
jumlah pelarut yang lebih sedikit. Metode 
ekstraksi Soxhlet merupakan metode ekstraksi 
secara berulang sehingga dapat menghasilkan 
rendemen yang maksimal dengan penggunaan 
pelarut yang relatif lebih sedikit. Pelarut organik 
dapat menarik senyawa organik dalam bahan 
tanaman secara berulang-ulang, terutama 
dengan  pemanasan dapat meningkatkan ke­
larutan zat aktif sehingga rendemen yang 
dihasilkan lebih banyak (25). Ekstrak etanol 
70% daun Balik Angin hasil maserasi yang telah 
dilaporkan oleh penelitian Ramadhan et al. 
(2023) didapatkan rendemen yang lebih banyak 
yaitu 49,91% (18). Hasil tersebut menunjukkan 
metanol merupakan pelarut yang belum cukup 
efektif untuk mengekstrak metabolit sekunder 
dari sampel pada daun Balik Angin dibanding 
pelarut etanol 70%. Semakin banyak rendemen 
ekstrak yang dihasilkan maka semakin banyak 
senyawa zat aktif yang terekstraksi (26).

Hasil penapisan fitokimia pada Tabel 2 
menunjukkan metabolit sekunder yang ter­
kandung dalam ekstrak metanol daun Balik 
Angin, baik hasil maserasi maupun Soxhlet 
memperlihatkan kemiripan golongan senyawa 
antara lain yaitu fenol, flavonoid, tanin, saponin, 
dan steroid. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyebutkan bahwa ekstrak 
metanol daun Balik Angin hasil maserasi 
mengandung golongan-golongan senyawa 
tersebut. Fenol, flavonoid, tanin, saponin, dan 
steroid memiliki mekanisme kerja masing-
masing dalam menghasilkan aktivitas antibakteri 
(18). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
ekstrak hasil maserasi daun Balik Angin meng­
gunakan pelarut metanol dapat berpotensi 
menghambat pertumbuhan S. aureus dengan 
kadar hambat minimum (KHM) 927 μg/mL (17). 
Hal ini yang menjadi dasar dalam pemilihan 
konsentrasi pada pembuatan formula gel yang 

mengandung komposisi ekstrak metanol daun 
Balik Angin hasil ekstraksi dengan maserasi 
(F1b, F2b, dan F3b).

Fenol dan flavonoid juga sangat ber­
peran penting dalam menghasilkan aktivitas 
antioksidan karena mampu mereduksi radikal 
bebas menjadi lebih stabil (27). Senyawa-
senyawa tersebut memberikan kontribusi 
utama dari ekstrak metanol daun Balik Angin 
hasil Soxhlet untuk meredam radikal DPPH 
dengan IC50 32 μg/ml (antioksidan sangat kuat) 
(14). Hal ini mendasari pemilihan konsentrasi 
ekstrak pada F1, F2, dan F3 yang mengandung 
komposisi ekstrak metanol daun Balik Angin 
hasil Soxhlet dengan potensi yang lebih baik 
sebagai antioksidan.

2. Pembuatan Gel

Penelitian ini mengembangkan masing-
masing ekstrak metanol daun Balik Angin 
menjadi suatu formula sediaan farmasi berupa 
sediaan gel. Masing-masing gel dibuat meng­
gunakan  3 konsentrasi Karbopol yang berbeda 
yaitu 0,5%, 0,75%, dan 1% pada masing-
masing ekstrak. Hal ini untuk menentukan 
karakteristik dan stabilitas gel yang optimum. 
Karbopol merupakan gelling agent yang 
dapat memberikan karakteristik gel yang baik 
sehingga sering digunakan dalam pembuatan 
gel. Kelebihan Karbopol antara lain memiliki 
viskositas tinggi pada konsentrasi tinggi 
dan rendah dengan interval yang beragam, 
serta ketahanan suhu dan karakteristik 
organoleptis yang baik. Karbopol memiliki ke­
untungan dibanding basis gel lainnya yaitu  
tidak membutuhkan air panas untuk proses 
pengembangannya, seperti Hydroxypropyl 
Methylcellulose (HPMC), menghasilkan tekstur 
gel yang tidak lengket, dapat mempertahankan 
stabilitas fisik, dan laju pelepasan zat aktif 
yang baik (28).

Formulasi sediaan gel yang dilakukan 
pada penelitian ini menggunakan bahan aktif 
berupa ekstrak metanol daun Balik Angin 
hasil ekstraksi Soxhlet sebanyak 0,032%. 
Konsentrasi tersebut dipilih karena berdasar­
kan kemampuan ekstrak metanol daun Balik 
Angin tersebut dalam meredam radikal DPPH 
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yang menghasilkan nilai IC50 32 μg/ml (14). 
Pada formula sediaan gel dengan bahan aktif 
daun Balik Angin hasil maserasi menggunakan 
konsentrasi 0,927%. Konsentrasi tersebut 
dipilih  berdasarkan kemampuan ekstrak dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus 
dengan KHM 927 μg/mL (17). Propilenglikol 
juga digunakan sebagai bahan tambahan 
lainnya karena berfungsi sebagai humektan 
dan memiliki kelarutan yang baik dalam 
air serta mudah melarutkan dengan baik. 
Pengawet yang digunakan yaitu metil paraben 
yang merupakan pengawet yang kompatibel, 
kemudian TEA sebagai pembasa untuk 
meningkatkan pH yang sesuai dengan kulit. 
Gliserin juga berfungsi sebagai humektan untuk 
menjaga kelembaban sediaan dan memiliki 
sifat emolien untuk menjaga kehilangan air 
dari sediaan, dan bahan yang terakhir yaitu 
aquadest digunakan sebagai pelarut (29).

3. Evaluasi Sediaan Gel

Evaluasi sediaan gel yang dilakukan 
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, 
uji pH, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji 
visikositas baik sebelum dan setelah freeze-
thaw dengan menggunakan 6 siklus. Tujuan 
dilakukannya freeze-thaw untuk mengetahui 
terjadinya perubahan kestabilan fisik sediaan 
yang dipengaruhi oleh penyimpanan pada 
suhu kamar serta akibat perbedaan suhu yang 
ekstrim. Uji kestabilan fisik ini berhubungan 
dengan daya tahan sediaan emulgel selama 
penyimpanan (24).

a. Uji Organoleptis
Pada pengujian organoleptik dilakukan 

untuk mengetahui bentuk, warna, dan bau 
gel yang telah dibuat. Berdasarkan hasil 
organoleptis pada Tabel 3 menunjukkan tiap 
formula sediaan gel ekstrak metanol daun 
Balik Angin dengan konsentrasi gelling agent 
Karbopol yang berbeda didapatkan hasil warna 
yang berbeda juga, semakin besar konsentrasi 
Karbopol semakin mendekati warna bening dan 
semakin kecil konsentrasi Karbopol berwarna 
kuning. Sediaan gel biasanya berwarna bening 
atau jernih, sedangkan gel yang diuji berwarna 

coklat dan kuning setelah ditambahkan 
ekstrak yang berwarna coklat. Warna yang 
cenderung coklat dihasilkan oleh sediaan 
gel dengan komposisi ekstrak metanol daun 
Balik Angin hasil maserasi yang ditambahkan 
ke dalam formulasi sediaan lebih banyak, 
sedangkan warna kuning ditunjukkan oleh 
formula gel dengan komposisi ekstrak hasil 
ekstraksi Soxhlet yang cendrung lebih sedikit 
ditambahkan dalam formulasi. Semua formulasi 
gel menghasilkan bau khas ekstrak hal ini di­
sebabkan karena formulasi gel digunakan 
ekstrak daun balik angin sebagai zat aktif, gel 
juga menghasilkan bentuk sediaan semi solid 
dengan tekstur kental seperti gel. Konsentrasi 
Karbopol yang berbeda mempengaruhi tekstur 
gel, yaitu jika semakin besar konsentrasi 
Karbopol, maka sediaan akan terasa lebih 
kental (28). Pada setiap sediaan gel dilakukan 
uji stabilitas menggunakan metode freeze-
thaw selama enam siklus. Hasil yang didapat 
seperti pada Tabel 3 menunjukkan ekstrak hasil 
Soxhlet mengalami perubahan warna menjadi 
lebih gelap, perubahan ini dapat terjadi karena 
komposisi zat aktif antioksidan yang lebih sedikit 
pada formulasi dan juga faktor kenaikan suhu 
dapat mempengaruhi kestabilan gel sedangkan 
bau dan tekstur tidak mengalami perubahan (9).

b. Uji Homogenitas
Sediaan gel harus memiliki karakteristik 

yang homogen serta bebas dari partikel yang 
masih menggumpal dan butiran kasar, sehingga 
perlu dilakukan pengujian homogenitas sediaan 
(30). Hal ini penting untuk diketahui karena 
jika komponen di dalam suatu sediaan tidak 
homogen maka akan mempengaruhi efikasi 
zat aktif (9). Ketidakhomogenan komposisi 
sediaan gel dapat menyebabkan pelepasan 
dan distribusi zat aktif tidak optimal sehingga 
efek terapi dari sediaan tidak tercapai (31). 
Berdasarkan hasil uji homogenitas menunjukan 
warna sediaan gel homogen dan tidak terdapat 
partikel yang berbeda baik sebelum freeze-
thaw dan sesudah freeze-thaw. Hasil ini sesuai 
dengan persyaratan bahwa komponen gel 
dikatakan homogen bila terdapat persamaan 
warna yang merata dan tidak terdapat partikel-
partikel yang berbeda (32).
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c. Uji pH
Pengukuran pH dilakukan menggunakan 

pH meter yang bertujuan untuk mengetahui 
kesesuaian pH sediaan dengan kulit karena 
gel diaplikasikan secara topikal. Berdasarkan 
hasil pH pada Gambar 1 yang didapat sebelum 
dan sesudah freeze-thaw pada semua formula 
sediaan gel telah memenuhi persyaratan 
pH kulit yaitu 4,5 - 6,5 (33). Rentang pH 
tersebut berada dibawah pH netral yaitu tidak 
terlalu bersifat basa sehingga aman untuk 
digunakan dan tidak menyebabkan iritasi jika 
diaplikasikan pada kulit. Nilai pH yang terlalu 
asam dapat menimbulkan efek pada kulit 
yaitu gatal-gatal dan bersisik, sedangkan nilai 
pH yang melampaui 7 dikhawatirkan dapat 
menyebabkan iritasi pada kulit (32). Analisis 
statistik data pH diperoleh nilai signifikansi 
(Sig) pada uji one-way ANOVA untuk sebelum 
dan sesudah freeze-thaw yaitu Sig 0.000 
< 0.05 yang artinya ada perbedaan yang 
signifikan dari tiap formula terhadap pH gel 
baik sebelum atau sesudah Freeze-thaw atau 
ada pengaruh yang signifikan tiap formulasi 
sediaan gel dari ekstrak metanol daun balik 
angin terhadap pH baik sebelum atau sesudah  
freeze-thaw.

Karbopol akan berbentuk larutan pada 
pH 3 dan pada pH 6-8 viskositas akan 
meningkat dan membentuk gel (34). Maka 
dari itu penambahan TEA berfungsi untuk 
menetralkan keasaman karbopol. Selain itu, 
TEA dapat membuat gel yang dihasilkan 
menjadi kental dan jernih (35). Semua 
variasi konsentrasi karbopol memiliki nilai pH 
yang memenuhi persyaratan karena adanya 
penambahan TEA yang berguna sebagai 
zat pembasa untuk karbopol sehingga pH 
yang dihasilkan dapat memenuhi rentang pH 
kulit. Hasil uji pH menunjukkan bahwa pH 
pada sediaan gel memenuhi kriteria pH kulit 
sebelum uji stabilitas. Sesudah uji stabilitas pH 
sediaan mengalami kenaikan secara signifikan 
berdasalkan analisis secara statistik (Sig 0.000 
< 0.05), perubahan pH selama penyimpanan 
disebabkan oleh faktor lingkungan seperti 
suhu, dan penyimpanan yang kurang baik 
atau teroksidasi (1).

d. Uji Daya Lekat
Pengujian daya lekat dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan sediaan gel bertahan 
dipermukaan kulit ketika telah dioleskan (20). 
Gel yang melekat lebih lama pada permuka­
an kulit, akan memberikan efek terapi yang 
lebih lama karena waktu kontak sediaan 
dengan kulit menjadi lebih lama sehingga 
absorbsi zat aktif melalui kulit semakin besar 
dan mampu menghasilkan efek pengobatan 
yang optimal (36). Berdasarkan hasil daya 
lekat pada Gambar 2 baik sebelum freeze-
thaw dan sesudah freeze-thaw menunjukkan 
semua formula memiliki waktu lekat lebih dari 
1 detik dimana pengujian daya lekat pada gel 
memenuhi persyaratan daya lekat yang baik 
yaitu lebih dari 1 detik (28). Pada uji daya 
lekat juga didapat hasil bahwa semakin besar 
konsentrasi Karbopol akan meningkatkan daya 
lekat sediaan gel. Hal tersebut disebabkan oleh 
peningkatan konsentrasi gelling agent yang 
menimbulkan peningkatan konsistensi gel untuk 
menghasilkan daya lekat sediaan yang lebih 
besar (37). Analisis statistik dengan uji one-way 
ANOVA diperoleh nilai signifikansi (Sig) untuk 
sebelum dan sesudah freeze-thaw yaitu Sig 
0.002 < 0.05 yang artinya ada perbedaan yang 
signifikan dari tiap formula terhadap daya lekat 
gel baik sebelum ataupun sesudah freeze-thaw.

Peningkatan pH pada sediaan sesudah 
freeze-thaw akan mempengaruhi stabilitas dari 
karbopol karena akan meningkatkan viskositas 
sediaan gel yang berbanding lurus dengan 
meningkatnya daya lekat. Mayoritas semua 
formula mengalami peningkatan pH setalah 
uji stabilitas, hal ini dapat disebabkan oleh 
peningkatan suhu selama siklus freeze-thaw 
mengakibatkan absorbsi air menjadi meningkat 
dan terjerap kuat dalam polimer karena ikatan 
rantai polimer karbopol dan TEA yang berfungsi 
sebagai agen pembasa menghasilkan rantai 
interkoneksi yang kuat. Komponen struktur 
yang terbentuk tersebut menghasilkan daya 
lekat yang kuat pada sediaan gel (38). 

e. Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar dilakukan untuk 

mengukur kemampuan penyebaran gel di 
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permukaan kulit (36). Daya sebar yang besar 
dari suatu sediaan akan memudahkan zat 
aktif untuk berdifusi ke dalam kulit. Dengan 
besarnya daya lekat sediaan maka penetrasi 
zat aktif akan lebih optimum dan tercapai 
efikasi maksimum. Pada uji ini diperoleh dua 
data yaitu diameter sebar yang merupakan 
luas area penyebaran dan daya sebar sediaan 
yaitu daya yang diberikan untuk mengoleskan 
suatu sediaan gel (9).

Berdasarkan hasil diameter uji daya 
sebar pada Gambar 3 dihasilkan bahwa semua 
formula memiliki kesesuaian dengan literatur 
daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm (20). 
Daya sebar tiap formula sesudah freeze-thaw 
menunjukan adanya perubahan. Perbedaan 
diameter sebar sebelum dan sesudah dapat 
disebabkan karena viskositas sediaan me­
ngalami perubahan selama penyimpanan, 
perubahan viskositas yang semakin meningkat 
dapat menyebabkan penurunan nilai parameter 
daya sebar begitupun sebaliknya (24). Faktor 
yang mempengaruhi daya sebar adalah 
konsentrasi gelling agent yang digunakan 
(39). Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa 
semakin besar konsentrasi gelling agent 
Karbopol yang digunakan dalam formula maka 
semakin kecil diameter sebar yang dihasilkan. 
Faktor peningkatan konsentrasi gellling agent 
ini dapat mempengaruhi peningkatan tahanan 
gel untuk mengalir dan menyebar (37). 
Analisis statistik dengan uji one-way ANOVA 
diperoleh nilai Sig 0.001<0.05 yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan dari tiap 
formula terhadap daya sebar gel baik sebelum 
dan sesudah Freeze-thaw. Perbedaan yang 
signifikan ini juga disebabkan oleh peningkatan 
pH sediaan setalah uji stabilitas, sehingga 
dapat meningkatkan absorbsi dan penjerapan 
air dalam polimer, yang mengakibatkan pe­
nurunan kemampuan sediaan dalam menyebar 
karena terbentuknya massa yang terlalu padat 
yang akan mempengaruhi viskositas sediaan 
gel (38).

f. Uji Viskositas
Uji viskositas dilakukan pada sediaan 

gel untuk mengukur tahanan suatu cairan 

dalam mengalir. Tingginya viskositas sediaan, 
akan menghasilkan tahanan yang besar untuk 
sediaan dalam mengalir. Pengujian viskositas 
pada gel ekstrak metanol daun Balik Angin 
dilakukan untuk mengetahui besar tahanan 
yang dihasilkan gel. Viskositas sediaan yang 
terlalu tinggi akan mengurangi kenyamanan 
penggunaannya karena sediaan akan kesulitan 
untuk mengalir dan keluar dari kemasan, 
sedangkan rendahnya viskositas sediaan 
topikal akan menimbulkan konsistensi yang 
terlalu encer, sehingga saat dikeluarkan dari 
kemasan akan menetes dan terbuang, serta 
saat diaplikasikan ke kulit menyebabkan 
sediaan kurang melekat dengan baik (31). 
Berdasarkan hasil uji viskositas pada Gambar 
4 didapatkan nilai viskositas sediaan terdapat 
pada rentang 3660-3980 cPs, hasil ini sesuai 
dengan persyaratan viskositas gel yang baik 
yaitu 2000-4000 cPs (28). Pada setiap formula 
menghasilkan nilai viskositas yang berbeda-
beda. Viskositas paling rendah terjadi pada 
F1(a) dan F1(b) dari masing-masing ekstrak 
dikarenakan penggunaan konsentrasi Karbopol 
yang cukup rendah yaitu 0,5%, sedangkan 
viskositas paling tinggi pada F3(a) dan F3(b) 
dengan konsentrasi Karbopol 1%. Perbedaan 
viskositas pada tiap formula dipengaruhi oleh 
konsentrasi yang digunakan, seiring me­
ningkatnya konsentrasi yang digunakan maka 
semakin meningkat juga viskositas yang 
didapat.

Peningkatan viskositas sediaan disebab­
kan oleh Karbopol yang cenderung dapat mem­
bentuk matriks seiring dengan meningkatnya 
konsentrasi. Mekanisme pembentukan matriks 
tersebut yaitu TEA akan mengionisasi Karbopol 
menghasilkan muatan negatif sepanjang 
struktur polimer sehingga menghasilkan 
tolakan elektrostatik. Akibat adanya tolakan 
elektrostatik tersebut terbentuklah per­
panjangan struktur tiga dimensi, sehingga 
menghasilkan massa gel yang padat. Dengan 
demikian semakin banyak Karbopol yang di­
tambahkan maka viskositas akan semakin 
meningkat, sedangkan penurunan jumlah 
Karbopol akan menurunkan viskositas (35). 
Analisis statistik dengan uji one-way ANOVA 
diperoleh nilai signifikansi (Sig) untuk sebelum 
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dan sesudah freeze-thaw yaitu Sig 0.000<0.05 
yang artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan dari tiap formula terhadap viskositas 
gel baik sebelum dan sesudah freeze-thaw.

Perbedaan viskositas gel yang signifikan 
sebelum dan sesudah freeze-thaw dapat 
disebabkan pengaruh peningkatan pH sediaan. 
Pada formula gel dari ekstrak metanol daun 
Balik Angin hasil Soxhlet terutama F3(a) 
mengalami peningkatan viskositas setelah 
uji stabilitas seiring dengan meningkatnya 
pH sediaan. Faktor pH akan mempengaruhi 
kestabilan karbopol sebagai gelling agent 
sehingga peningkatan pH akan meningkatkan 
viskositas sediaan gel yang juga akan 
mempengaruhi hasil evaluasi fisik lainnya 
seperti daya sebar dan daya lekat (38). Akan 
tetapi pada formula gel dari ekstrak metanol 
daun Balik Angin hasil maserasi menunjukkan 
viskositas yang bertolak belakang dengan 
pH yaitu peningkatan pH sediaan setelah uji 
stabilitas berbanding terbalik dengan viskositas 
yang dihasilkan setelah siklus freeze-thaw. Hal 
tersebut dapat disebabkan oleh konsentrasi 
ekstrak sebagai zat aktif pada formula (b) lebih 
banyak ditambahkan dalam sediaan dibanding 
ekstrak pada formula (a), sehingga tingginya 
konsentrasi zat aktif dapat merusak dan me­
nekan rigiditas struktur cross-linking dari 
polimer karbopol yang menyebabkan keluarnya 
air dari jerapan polimer dan membuat viskositas 
sediaan gel menjadi menurun (40). 

g. Uji Hedonik
Pada Uji hedonik dilakukan karena semua 

evaluasi fisik dari 3 formula masing-masing 
ekstrak memenuhi kriteria yang baik sehingga 
uji ini dilakukan pada 10 penelis. Uji hedonik 
bertujuan untuk mengukur tingkat kesukaan 
pengguna terhadap produk dan untuk menilai 
jenis komoditi atau pengembangan produk 
secara organoleptik (23). Berdasarkan hasil 
uji hedonik menunjukkan formula gel yang 
memilki nilai uji skor rata-rata tertinggi untuk 
ekstrak hasil Soxhlet yaitu F2 sebesar 4,6  
dengan konsentrasi Karbopol 0,75% sehingga 
dapat dikatakan bahwa gel formula 2 adalah 
paling banyak disukai berdasarkan sifat 

organoleptis (warna, bau dan bentuk) seperti 
gambar sediaan yang ditampilkan pada Tabel 
3. Sedangkan hasil uji hedonik pada ekstrak 
hasil maserasi menunjukkan jumlah skor rata-
rata tertinggi yaitu pada F1 dengan konsentrasi 
karbopol 0,5%.

KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 

semua formula memenuhi persyaratan sediaan 
topikal yang baik berdasarkan karakteristik 
hasil evaluasi fisik dan stabilitas (Freeze-thaw 
cycling) sediaan gel ekstrak metanol daun Balik 
Angin hasil maserasi maupun Soxhlet dengan 
formula yang paling stabil yaitu F1(b): formula 
gel dari ekstrak hasil maserasi menggunakan 
Karbopol konsentrasi 0,5% dan F2(a): formula 
gel dari ekstrak hasil Soxhlet menggunakan 
Karbopol konsentrasi 0,75% karena perubahan 
warna sediaan tidak berbeda baik sebelum 
maupun sesudah freeze-thaw cycling. Hal ini 
sejalan dengan penentuan formula terbaik 
berdasarkan uji hedonik yaitu formula dengan 
konsentrasi Karbopol 0,75% pada ekstrak hasil 
Soxhlet dan formula terbaik dari ekstrak hasil 
maserasi yaitu pada konsentrasi karbopol 0,5%.
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